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ABSTRAK

Abstrak: Penyakit tidak menular (PTM) seperti kanker, diabetes mellitus (DM) dan
hipertensi merupakan penyakit yang dianggap hanya dialami oleh orang yang sudah
lanjut usia namun pada kenyataannya saat ini bahkan remaja banyak yang mengalami
penyakit ini dan harus berakhir di rumah sakit untuk melakukan perawatan. Tujuan
pengabmas ini adalah agar para remaja dapat meningkatkan literasi kesehatan
mengenai PTM dari sumber terpercaya agar remaja dapat meningkatkan pengetahuan,
sikap dan perilaku untuk mencegah PTM. Metode kegiatan dengan pemberian edukasi
pada siswa SMAN 2 Kasongan sebanyak 50 orang, diawali dengan pre-test, dilanjutkan
pemberian edukasi dan evaluasi setelah pemberian edukasi (post-test). Dari 50 orang
peserta, 52% laki-laki dan 48% perempuan. Peserta paling banyak berusia 16 tahun
sebanyak 50%, dan paling sedikit berusia 14 tahun dan 17 tahun sebesar 12%; sebagian
besar peserta kelas XI (80,6%). Terdapat peningkatan pengetahuan pre-test dan post-test
yaitu sebesar 18% dan peningkatan perilaku sebesar 6%. Peningkatan pengetahuan
dengan cara literasi bukan hanya meningkatkan dari segi kognitif remaja tetapi
sekaligus memicu segi afektif dan psikomotor melalui penerapan sebagai bentuk hasil
dari keberhasilan literasi kesehatan.

Kata Kunci: Penyakit Tidak Menular; Remaja; Literasi Kesehatan.

Abstract: Non-communicable diseases (NCDs) such as cancer, diabetes mellitus (DM) and
hypertension are diseases that are thought to only be experienced by elderly people, but
in reality, nowadays many teenagers even experience these diseases and have to end up
in hospital for treatment. The aim of this community service I1s so that teenagers can
increase health literacy regarding PTM from trusted sources so that teenagers can
Increase their knowledge, attitudes and behavior to prevent PTM. The activity method
involves providing education to 50 students of SMAN 2 Kasongan, starting with a pre-
test, followed by providing education and evaluation after providing education (post-test).
Of the 50 participants, 52% were men and 48% were women., Participants were at most
16 years old (50%), and at least 14 years old and 17 years old at 12%; most were class XI
participants (80.6%). There was an increase in pre-test and post-test knowledge, namely
18% and behavior increased by 6%. Increasing knowledge by means of literacy not only
improves the cognitive aspect of adolescents but also triggers the affective and
psychomotor aspects through application as a result of successtul health literacy.

Keywords: Non-communicable diseases (NCDs); Teenagers; Health Literacy.
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A. LATAR BELAKANG

Dalam satu tahun, penyakit tidak menular (PTM) telah mengakibatkan
kematian sebanyak lebih dari 40 juta orang. WHO menyatakan tujuh dari
sepuluh kematian global diakibatkan penyakit jantung, kanker, diabetes,
pernapasan dan PTM lainnya (Direktorat P2 PTM Kementrian Kesehatan RI,
2020). Penduduk yang berusia lebih muda juga meninggal akibat PTM.
Kematian diseluruh dunia diprediksi terus bertambah oleh WHO, Kenaikan
angka terbanyak akan terjadi di negara-negara menengah dan miskin. PTM
seperti kanker, penyakit jantung, stroke dan diabetes mengakibatkan
kematian sebanyak lebih dari dua pertiga (70% dari populasi global)
(Susilawati, 2023). Di tahun 2030 diperkirakan sebanyak 52 juta jiwa
meninggal setiap tahunnya akibat PTM, hal ini1 meningkat sebanyak 9 juta
dari 38 juta jiwa di masa sekarang. Di masa dulu, PTM acap kali
dihubungkan dengan penyakit orang yang sudah tua, namun sebenarnya
juga dapat dialami oleh orang yang berusia muda. Hasil survei kesehatan
global berbasis sekolah di tahun 2015 atau Global Schoolbased Student
Health Survey (GSHS) menemukan pola hidup remaja di jaman sekarang
berisiko menimbulkan PTM (Nurhayati, 2020). Data tersebut mendapati
adanya pola makan tidak sehat dalam sehari yuitu remaja mengokonsumsi
makanan siap saji sebesar 53%, minimnya menyantap sayur dan buah
(78,4%), minuman mengandung soda (28%), kurangnya aktifitas fisik (67,9%),
pengalaman merokok (22,5%), dan minum alkohol (4,4%) (Yuningrum et al.,
2021).

Sekarang ini Indonesia berada di masa “bonus demografi” yaitu usia
penduduk produktif di rentang usia 15-64 tahun lebih besar (jumlahnya
sebanyak 191,08 juta jiwa atau 70,72%, dibandingkan dengan jumlah
penduduk berusia muda yaitu di rentang usia 0-14 tahun sebesar 63,03 juta
jiwa (23,33%) sedangkan penduduk berusia lanjut yaitu direntang usia 65
tahun lebih sebesar 16,07 juta jiwa (5,95%) (Novrizaldi, 2021). Sebesar 70,7%
dari total penduduk Indonesia hampir berusia produktif yaitu sebesar 185,34
juta jiwa diantaranya sebesar 16,81% berusia remaja. Kondisi ekonomi,
status pekerjaan, tingkat pendidikan, usia dan literasi kesehatan merupakan
beberapa faktor indikator derajat kesehatan. Hal yang dapat mempengaruhi
perilaku kesehatan pada remaja salah satunya adalah literasi kesehatan
(Fleary et al., 2018). Perilaku kesehatan remaja terdiri dari penggunaan
minuman mengandung alkohol atau mengandung soda, obat-obatan yang
dilarang, diet yang sehat, kebersihan diri/sekolah dan kesehatan reproduksi,
kesehatan jiwa, merokok dan aktifitas fisik (Kusumawardani et al., 2016).
Perilaku kesehatan di masa remaja akan menjadi cerminan perilaku
kesehatan di masa usia dewasa mendatang.

Literasi kesehatan adalah kondisi sejauh mana seorang manusia
mempunyak kapasitas untuk mendapatkan, berproses, dan paham terhadap
kesehatan dasar dan layanan yang dibutuhkan agar dapat memutuskan
sesuau hal dengan benar. Kesehatan dasar ini dapat ditinjau dari perilaku
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kesehatan yang ditimbulkan oleh seorang manusia yang mencerminkan
pengetahuan dan sikapnya (Wahjuni, 2020); (Belitung, 2020). Perilaku
kesehatan remaja salah satunya dalam mengkonsumsi minuman kemasan
(Tania, 2016) dan makanan instant tanpa mengetahui kandungan yang ada
dalam makanan dan minuman tersebut serta kurangnya minum air putih
akan mempengaruhi kesehatan dan memicu berbagai masalah kesehatan
(Larasati, 2020). Cerminan dari perilaku kesehatan saat berusia remaja
menggambarkan perilaku kesehatan seseorang di masa usia dewasa kedepan,
hal ini akan mengakibatkan kenaikan risiko terjadinya penyakit (Khairina
et al., 2022).

Sebelumnya belum pernah dilakukan kegiatan edukasi mengenai literasi
kesehatan mengenai PTM di lokasi pengabmas dan saat dilakukan
wawancara kepada beberapa siswa mengenai sumber informasi yang
diperoleh mengenai kesehatan atau tentang penyakit, diperoleh jawaban
yang bervariasi, seperti dari artikel kesehatan di internet, informasi dari
para youtuber, informasi kesehatan dari google dan tidak ada yang
menyampaikan dari website Kemenkes. Hasil kegiatan pengabmas yang
telah dilaksanakan oleh Haris et al. (2021) yang salah satu tujuannya adalah
untuk peningkatan kemampuan literasi media sosial dan desain media
informasi bagi mahasiswa melalui kegiatan pengajaran berbasiskan virtual
classroom, diperoleh hasil evaluasi terlaksana 70% dan dapat menghasilkan
desain media informasi protokol kesehatan Covid-19 yang dibagikan ke
media sosial berdasarkan evaluasi tercapai 90%. Begitu pula dengan
pelaksanaan pengabmas oleh Khairina et al. (2022) pada 42 orang siswa
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) didapatkan hasil terdapat kenaikan
pengetahuan pre dan post yaitu terjadi kenaikan pengetahuan dan
penangkapan materi dari enam dimensi tindakan/perilaku kesehatan pada
remaja. Dengan adanya kenaikan derajat literasi kesehatan pada remaja
maka hendaknya akan makin meninggikan kesadaran pada remaja untuk
memelihara kesehatan, berperilaku kesehatan positif sehingga dapat
menurunkan risiko penyakit degeneratif, penyakit kronis, penyakit menular
dan permasalahan kesehatan jiwa yang parah.

Hasil penelitian oleh Yuningrum et al. (2021) pada 60 orang siswa SMA
diperoleh hasil sebagian besar responden dalam menyantap sayur dan buah
berada pada kategori buruk yaitu kurang 5 porsi /hari sebesar 51 (85%);
sebagian besar responden dalam menyantap minuman mengandung soda
berada pada kategori baik atau tidak pernah sebesar 33 (55%); sebagian
besar responden menyantap makanan siap saji berada pada kategori buruk
atau hampir setiap hari sebesar 49 (81,7%); sebagian responden memiliki
aktivitas fisik berada pada kategori tidak berisiko (selama 60 menit sehari
selama lebih dari tiga hari dalam satu minggu sebesar 31 (51,7%); serta
mayoritas responden tidak merokok sebesar 46 (76,7%). Faktor risiko PTM
pada remaja adalah minim dalam menyantap sayur dan buah dan
menyantap makanan siap saji. Hasil penelitian oleh (Roiefah & Pertiwi, 2021)
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pada 387 remaja berusia 15-18 tahun didapatkan hasil terdapat 55% remaja
dengan tingkat literasi tinggi, kategori akses informasi kesehatan baik
(61,5%), pengetahuan baik (55,3%), remaja memiliki pemahaman baik
(46,3%), kemampuan mengambil keputusan terkait informasi kesehatan
(50,9%), dan perilaku pencegahan PTM yang baik (46%). Dapat disimpulkan
ada hubungan yang bermakna antara tingkat literasi kesehatan dengan
tindakan pencegahan PTM. Dengan pemberian edukasi mengenai
pentingnya peningkatan literasi kesehatan mengenai PTM diharapkan
dapat meningkatkan pengetahuan, sikap dan perilaku remaja sehingga
remaja dapat terhindar dari PTM dan dapat meningkatkan kualitas hidup di
usia dewasanya.

B. METODE PELAKSANAAN
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini melibatkan 2 orang
mahasiswa dan 3 orang alumni Prodi Sarjana Terapan Keperawatan.
Peserta adalah para Siswa SMAN 2 Kasongan sebanyak 50 orang yang
terdiri dari kelas X dan kelas XI. Metode yang digunakan adalah melalui
ceramah dan diskusi. Adapun langkah-langkah kegiatan sebagai berikut:
1. Pra kegiatan
a. Tim pengabmas mempersiapkan materi dan berkoordinasi dengan
anggota tim, membagi tugas masing-masing tim.
b. Mengurus surat perijinan kegiatan dari Direktur Poltekkes Palangka
Raya kepada Kepala Sekolah SMAN 2 Kasongan.
c. Berkoordinasi dengan bagian Humas sekolah terkait rencana kegiatan.

2. Kegiatan

a. Pada hari yang telah ditentukan, tim pengabmas memberikan
penjelasan kepada peserta tentang tujuan pelaksanaan kegiatan
pengabdian kepada masyarakat.

b. Tim dosen beserta beberapa orang mahasiswa dan alumni Prodi
Sarjana Terapan Keperawatan memperkenalkan diri sebelum
kegiatan dimulai.

c. Melakukan pre-test berupa pemberian kuesioner kepada peserta
untuk menggali pengetahuan peserta tentang penyakit tidak menular
(PTM), dan isian pernyataan sikap dan perilaku mengenai PTM.

d. Pelaksanaan pemberian materi pendidikan kesehatan tentang
pentingnya peningkatan literasi mengenai PTM untuk meningkatkan
pengetahuan, sikap dan perilaku mengenai para peserta.

e. Proses diskusi, tanya jawab terkait materi yang telah diberikan.
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3. Evaluasi
a. Melakukan post-test dengan pemberian kuesioner.
b. Kegiatan terakhir adalah melakukan evaluasi dengan memberikan
feedback terhadap materi yang telah diberikan.
c. Tim pengabmas memberikan snack, booklet dan penggantian pulsa
kepada seluruh peserta.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Dua minggu sebelum kegiatan tim melakukan kunjungan ke sekolah
sekaligus mengantar surat ijin kegiatan pengabmas dan menyampaikan
maksud dan tujuan. Tim pengabmas ditemui oleh Staf Humas SMAN 2
Kasongan. Saat pertemuan disepakati hari kegiatan pengabmas. Pada saat
hari yang telah disepakati, tim pengabmas langsung menuju ke ruangan
yang telah disiapkan oleh pihak sekolah. Sebelum kegiatan dimulai, tim
memperkenalkan diri kepada para siswa/l dan menyampaikan maksud dan
tuyjuan. Kegiatan diikuti oleh 50 orang siswa yang merupakan gabungan
kelas X dan XI IPA SMAN 2 Kasongan. Tim mendapatkan data peserta dari
Wakil Kepala Sekolah berupa nama-nama siswa.

Kegiatan diawali dengan pembagian kuesioner pre-test, para siswa/l
diminta untuk mengisi kuesioner selama 15 menit. Hal ini untuk mengetahui
sejauhmana pengetahuan, sikap dan perilaku para siswa/l mengenai PTM.
Pemberian materi dilakukan dengan metode ceramah yang dilanjutkan
dengan sesi tanya jawab pada tanggal 25 Juli 2023. Dari awal kegiatan
sampail akhir peserta mengikuti secara lengkap dan tampak antusias
mengikutinya terutama saat sesi tanya jawab. Para siswa menyampaikan
sumber informasi yang diperoleh untuk mendapatkan informasi mengenai
PTM kebanyakan diperoleh dari google, youtube, tiktok dan belum pernah
mencari sumber dari website kemenkes seperti dari website Direktorat
Pencegahan dan Pengendalian Penyakit Tidak Menular Kemenkes (P2PTM).
Tidak ada kendala berarti yang dirasakan oleh tim pengabmas karena jauh
hari sebelumnya sudah dilakukan kontrak waktu dengan guru dan bagian
humas sekolah. Dari hasil pengisian kuesioner Pengetahuan, Sikap dan
Perilaku Terhadap PTM Pada Remaja, seperti terlihat pada Tabel 1.
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Tabel 1. Karakteristik Peserta

Karakteristik Jumlah (n) Persentase (%)
Jenis Kelamin
Laki-Laki 26 52
Perempuan 24 48
Umur
14 Tahun 6 12
15 Tahun 13 26
16 Tahun 25 50
17 Tahun 6 12
Kelas
X 15 30
XI 35 70

Dokumentasi pelaksanaan kegiatan ada pada Gambar 1 dan Gambar 2.

Gambar. 1 Penyampaian Materi Mengenai PTM dan Sumber Informasi
Mengenai PTM dari Kemenkes

S

Gambar 2. Pengisian Kuesioner Post-test

Pada akhir kegiatan dibagikan soal post-test dan tim pengabmas
melakukan evaluasi kegiatan. Berikut hasil evaluasi pre-test dan post-test,
seperti terlihat pada Tabel 2 dan Tabel 3.
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Tabel 2. Distribusi Frekuensi Pre-Test Pengetahuan, Sikap dan Perilaku
Pengetahuan, Sikap dan Perilaku Jumlah (n) Persentase (%)

Pengetahuan

Baik 25 50

Cukup 17 34

Kurang 8 16

Sikap

Positif 50 100.0

Negatif 0 0

Perilaku

Baik 31 62

Cukup 19 38

Kurang 0 0
Total 50 100.0

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Post-Test Pengetahuan, Sikap dan Perilaku

Pengetahuan, Sikap dan Perilaku =~ Jumlah (n) Persentase

(%)

Pengetahuan
Baik 34 68
Cukup 9 18
Kurang 7 14
Sikap
Positif 50 100.0
Negatif 0 0
Perilaku
Baik 34 68
Cukup 16 32
Kurang 0 0

Total 50 100.0

Peserta menjawab kuesioner pengetahuan, sikap dan perilaku masing-
masing 10 pertanyaan dan pernyataan dengan total 30 soal. Dari hasil pre-
test dan post-test didapatkan hasil ada perbedaan yaitu pada hasil pre-test
sebagian besar peserta memiliki pengetahuan baik sebesar 50% sedangkan
pada hasil post-test meningkat menjadi 68%. Sehingga terdapat peningkatan
pengetahuan sebesar 18%. Hal tersebut sejalan dengan kegiatan pengabmas
oleh Khairina et al. (2022) yang didapatkan hasil kenaikan pengetahuan pre
dan post kegiatan yaitu terjadi kenaikan pengetahuan dan menambah
penangkapan peserta dari enam dimensi tindakan kesehatan remaja.
Seiring dengan tingginya literasi kesehatan remaja maka harapannya akan
makin meninggikan kesadaran pada remaja agar dapat memelihara
kesehatan, mempunyai perilaku kesehatan positif agar dapat menurunkan
risiko penyakit degeneratif, penyakit yang dapat berlangsung lama, penyakit
menular, dan permasalahan kesehatan jiwa yang parah (Hidayatullaili et al.,
2023).
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Untuk sikap antara pre dan post-test seluruh peserta sama-sama
memiliki sikap positif yaitu sebesar 100%. Hasil penelitian oleh Yuningrum
et al. (2021) pada 60 orang siswa SMA diperoleh hasil sebagian responden
dalam menyantap sayur dan buah berada pada kategori buruk yaitu kurang
dari lima porsi/hari yaitu sebesar 51 (85%). Mayoritas responden meminum
minuman mengandung soda berada pada kategori baik atau tidak pernah
sebesar 33 (55%). Mayoritas dalam menyantap makanan siap saji berada
pada kategori buruk atau hampir setiap hari sebanyak 49 (81,7%). Mayoritas
responden dalam melakukan aktivitas fisik berada pada kategori tidak
berisiko (minimal selama 60 menit dalam satu hari selama lebih dari 3 hari
setiap minggunya sebesar 31 (51,7%) dan mayoritas responden tidak
merokok sebesar 46 (76,7%). Faktor risiko PTM pada remaja yaitu minimnya
menyantap sayur dan buah serta menyantap makanan siap saji. Hasil
penelitian oleh Pertiwi, (2021) pada 387 remaja berusia 15-18 tahun
didapatkan hasil sebanyak 55% peerta dengan tingkat literasi tinggi,
kategori akses informasi kesehatan baik (61,5%), pengetahuan baik (55,3%),
peserta dengan pemahaman baik (46,3%), cakap dalam mengambil
keputusan terkait informasi kesehatan (50,9%), dan perilaku pencegahan
PTM yang baik (46%) sehingga dapat disimpulkan ada korelasi bermakna
antara tingkat literasi kesehatan dengan tindakan atau perilaku pencegahan
PTM.

Pada perilaku terdapat peningkatan antara pre dan post-test yaitu pada
hasil pre-test didapatkan sebagian besar peserta memiliki perilaku baik
sebesar 62% sedangkan pada hasil post-test meningkat menjadi 68%
sehingga terdapat peningkatan perilaku sebesar 6%. Hal ini sama dengan
hasil pengabmas Haris et al. (2021) yang salah satu tujuannya adalah untuk
menaikkan kemampuan literasi media sosial dan desain media informasi
pada mahasiswa dengan aktifitas pengajaran berbasis virtual classroom,
diperoleh hasil evaluasi terlaksana 70% dan dapat memproduksi desain
media informasi protokol kesehatan Covid-19 yang dibagikan ke media sosial
menurut evaluasit tercapai sebanyak 90%.

D. SIMPULAN DAN SARAN

Dampak yang diperoleh dari kegiatan didapatkan peningkatan
pengetahuan pre dan post edukasi kesehatan yaitu terlihat dari nilai pretest
para peserta terdapat kenaikan sebesar 18%. Begitu pula dengan perilaku
terdapat kenaikan antara pre dan post edukasi sebesar 6%. Rekomendari
dari hasil kegiatan ini agar para siswa dapat meningkatkan kegiatan literasi
kesehatan sehingga PTM dapat dicegah di usia dewasa kelak dan dapat
memperoleh sumber informasi mengenai PTM dari sumber yang valid dan
terpercaya.
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